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ABSTRAK 
 
Kota Sintang mempunyai perbedaan signifikan dari pusat perkotaan      lain karena adanya ekosistem hutan 
gambut yang melekat dalam Taman Wisata     Alam Baning, yang terletak di tengah-tengah pusat kota. Ekosistem 
hutan gambut ini  memiliki dampak yang cukup besar pada lingkungan sekitarnya, berperan sebagai kawasan 
konservasi, penyerap karbon, dan tak kalah pentingnya sebagai destinasi wisata alam. Penelitian ini diarahkan 

untuk menggambarkan secara spasial area yang layak dikembangkan demi mendukung Taman Wisata Alam 
(TWA) Baning, serta menentukan jenis infrastruktur yang dapat dibangun untuk memastikan pengelolaan 
area wisata yang sejalan dengan prinsip ekologi. Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan, terungkap 
serangkaian strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan TWA Baning, di antaranya adalah 
pendorong minat wisata khususnya dalam bentuk aktivitas seperti jogging track, fasilitas edukasi fauna dan 
flora, pusat informasi, zona komersial, area parkir yang memadai, dan lain sebagainya. Pendekatan 
pengembangan dan penyusunan infrastruktur wisata di TWA Baning mengusung konsep ekowisata, di mana 
sumber daya alam dan aspek budaya diintegrasikan secara bertanggung jawab untuk memastikan 
keberlanjutan. Keberadaan infrastruktur penunjang menjadi esensial dalam pengelolaan Taman Wisata Alam 
Baning sebagai tujuan wisata ekologi yang komprehensif. 
 
Kata kunci: Baning, Ekowisata, Taman Wisata Alam 
 

ABSTRACT 
 
The city of Sintang exhibits a notable distinction from other urban centers due to the presence of a 
peatland ecosystem intertwined within the Baning Nature Tourism Park, situated at the heart of the 
city. This peatland ecosystem wields substantial influence on its surrounding environment, acting as 
a conservation zone, carbon sink, and equally crucial, a natural tourism destination. This study is 
aimed at spatially delineating areas suitable for development to support the Baning Nature Tourism 
Park (BNT), as well as identifying the types of infrastructure that can be erected to ensure 
ecologically-aligned management of the tourism area. Through the SWOT analysis conducted, a 
series of strategies for the development of BNT have emerged, including the promotion of tourism 
interest, particularly in the form of activities such as jogging tracks, educational facilities for flora and 
fauna, information centers, commercial zones, adequate parking spaces, among others. The 
approach to developing and orchestrating tourism infrastructure in BNT embraces the concept of 
ecotourism, where natural resources and cultural aspects are integrated responsibly to ensure 
sustainability. The presence of supportive infrastructure becomes quintessential in the management 
of Baning Nature Tourism Park as a comprehensive ecotourism destination. 

Keywords: Baning, Ecotourism, Natural Park 
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1. PENDAHULUAN  
 

1.1. Latar Belakang 
Pemanfaatan hutan untuk pengembangan bisnis pariwisata alam sejalan dengan 
paradigma pengelolaan sumber daya hutan yang mendukung Pembangunan Berkelanjutan 
serta konsep Pengelolaan Hutan Berkelanjutan yang mensyaratkan adanya pengembangan 
pariwisata berbasis energi hutan yang dapat menjaga kelestarian hutan, memberdayakan 
masyarakat lokal, dan meningkatkan pendapatan mereka. Pariwisata memiliki peran 
penting dalam penetapan dan perlindungan kawasan lindung (Hardiwinoto dalam Fandeli, 
1995), sehingga pariwisata alam merupakan bagian dari usaha kehutanan yang perlu 
ditingkatkan. Menurut Ismayanti (2010) mengembangkan suatu kawasan wisata berarti 
usaha yang kegiatannya mengelola daya tarik wisata alam, daya tarik budaya, dan daya 
tarik wisata buatan atau binaan manusia.  

Salah satu dari kekayaan sumber daya hutan yang dimanfaatkan untuk pariwisata terdapat 
di Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat, yaitu Taman Wisata Alam (TWA) Baning. 
Potensi pariwisata ini belum dimanfaatkan sepenuhnya dan perlu direncanakan dengan 
cermat. Hingga saat ini, belum tersedia infrastruktur yang memadai untuk mendukung TWA 
Baning sebagai tujuan pariwisata. Jika Kawasan ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat 
berdampak negatif pada keseimbangan lingkungan sekitarnya dan mengurangi jumlah 
serta kualitas objek wisatan serta menurunkan kunjungan pariwisata. Sarana dan fasilitas 
pariwisata merupakan kebutuhan  penting bagi para wisatawan yang perlu disiapkan dan 
disediakan guna meningkatkan industri pariwisata. Oleh karena itu, arahan yang tercantum 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Barat terkait 
TWA hutan Baning bertujuan untuk mewujudkan kawasan pariwisata alam yang strategis 
sebagai destinasi pariwisata hutan. 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam mengembangkan berbagai potensi wisata di Kabupaten Sintang, penelitian ini 
bertujuan untuk: 

a) Mengidentifikasi kualitas biofisik kawasan untuk pengembangan obyek wisata. 
b) Mengukur kelayakan blok ekoturisme TWA Baning sebagai obyek dan atraksi 

wisata. 
c) Memberi masukan untuk pengembangan rancangan lanskap fasilitas wisata di blok 

ekoturisme TWA Baning. 

Adapun manfaat penelitian diharapkan dapat memberi masukan serta informasi dalam 
mendukung perencanaan fasilitas wisata di kawasan Taman Wisata Alam Baning. Di sisi 
lain menjadi referensi dan acuan terhadap perancangan dan pembangunan fasilitas wisata 
di Taman Wisata Alam Baning. 

1.3. Tinjauan Pustaka 

Infrastruktur/Fasilitas 

Sistem fisik yang mengatur transportasi, pengairan, drainase, bangunan, dan fasilitas umum 
dikenal sebagai infrastruktur. Ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia di 
dalam konteks sosial dan ekonomi (Grigg, 1988). Infrastruktur memiliki peran krusial dalam 
mendukung fungsi-fungsi sosial dan ekonomi sehari-hari masyarakat. Sistem infrastruktur 
dapat diartikan sebagai fasilitas, struktur dasar, peralatan, dan instalasi yang diperlukan 
untuk menjalankan fungsi sosial dan ekonomi masyarakat (Grigg, 2000). Sedangkan 
menurut Kodoatie (2005),  infrastruktur adalah aset fisik yang dirancang dalam sistem 
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sehingga memberikan pelayanan publik yang penting. 

Pariwisata 

Dampak positif pengembangan pariwisata dapat dilihat dari pembangunan sarana dan 
prasarana pariwisata yang menyerap banyak tenaga kerja (Andayani dkk., 2012). 
Pariwisata juga meningkatkan peran sektor-sektor pendukung di pemerintahan maupun 
swasta seperti biro perjalanan wisata, industri cinderamata, obyek dan daya tarik wisata, 
hotel, restoran dan sumber daya manusia (Fitriyana, 2018) 

Ekowisata 

Definisi ekowisata, menurut Direktorat Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata serta WWF-Indonesia (2009) dalam pengertian 
konseptual, merujuk pada aktivitas perjalanan seorang turis ke daerah-daerah terpencil 
dengan maksud untuk menikmati dan mempelajari unsur-unsur alam, sejarah, dan budaya 
di suatu wilayah. Pola wisata yang dijalankan dalam konteks ini memiliki dampak positif 
terhadap perekonomian masyarakat setempat dan juga berperan dalam usaha pelestarian 
lingkungan alam. 

Menurut Pendit (1981), ekowisata mencakup aktivitas kunjungan ke kawasan alam yang 
relatif tidak terganggu, bertujuan untuk mengamati, memperdalam pemahaman, dan 
mengagumi keelokan alam, flora, fauna, serta aspek-aspek budaya yang memadukan masa 
lalu dan masa kini di dalam wilayah tersebut. Pandangan Weaver (2001) tentang ekowisata 
menyiratkan sebagai bentuk wisata yang memberikan peluang pengalaman dan apresiasi 
terhadap lingkungan serta unsur-unsur budaya yang relevan. Di dalam konteks budaya, 
ekowisata membawa dimensi pembelajaran. Tujuan utama dari kegiatan ekowisata adalah 
untuk membangun prinsip lingkungan yang berkelanjutan serta pelestarian budaya. Aspek 
kunci dalam konsep ekowisata menurut Weaver (2001) meliputi fokus pada lingkungan 
alami, edukasi, dan keberlanjutan. 

a) Lingkungan alami, dalam ekowisata, tindakan kegiatan wisatawan harus didasarkan 
pada penghormatan terhadap lingkungan alami. Ini melibatkan penggunaan praktik 
yang bertanggung jawab seperti menjaga kebersihan, mengurangi dampak negatif 
terhadap flora dan fauna, dan mempromosikan pelestarian ekosistem yang sensitif. 

b) Edukasi, salah satu aspek penting dalam ekowisata adalah memberikan 
pengalaman pembelajaran kepada wisatawan. Ini dapat mencakup penyampaian 
informasi tentang lingkungan alami, keanekaragaman hayati, budaya lokal, dan 
tantangan lingkungan yang dihadapi. Melalui pemahaman yang diperoleh, 
wisatawan diharapkan dapat mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap 
pentingnya menjaga dan melindungi lingkungan. 

c) Keberlanjutan, dimana prinsip keberlanjutan sangat penting dalam ekowisata. 
Dalam hal ini, aktivitas ekowisata harus dirancang dan dilaksanakan secara 
ekonomis, sosial, dan ekologis berkelanjutan. Hal ini berarti menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dengan pelestarian alam dan budaya 
setempat, serta memberdayakan masyarakat lokal melalui partisipasi dan manfaat 
ekonomi yang adil. Praktik keberlanjutan juga melibatkan pengurangan limbah, 
penggunaan energi yang efisien, dan pendekatan pengelolaan yang berkelanjutan 
terhadap sumber daya alam yang digunakan dalam  ekowisata. 

Hutan Wisata 

Sesuai dengan keputusan Menteri Kehutanan RI Nomor: 687/Kpts II/1989 Bab I Ketentuan 
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Umum, Pasal 1 ayat 1, hutan wisata merujuk pada kawasan hutan yang diarahkan secara 
khusus, dikembangkan, dan dijaga dengan tujuan utama mendukung pariwisata dan 
aktivitas buru. Hutan wisata ini diartikan sebagai kawasan hutan yang memiliki keindahan 
alam dan karakteristik uniknya sendiri, sehingga dapat dimanfaatkan untuk tujuan rekreasi 
dan juga pemanfaatan budaya yang dikenal sebagai Taman Wisata. Kawasan hutan ini juga 
memiliki potensi untuk fungsi konservasi terhadap flora dan fauna yang langka. 

Aspek Kualitas Biofisik Kawasan 

Pentingnya keseimbangan dan keunikan kondisi biofisik dalam konservasi dan pengelolaan 
lahan tidak dapat diabaikan. Lingkungan mencakup unsur fisik, termasuk tanah, air, energi 
surya, mineral, serta kehidupan tumbuhan dan hewan, yang berinteraksi dengan 
kelembagaan manusia dalam pengambilan keputusan tentang pemanfaatan lingkungan 
fisik tersebut" (Suparmoko, 1989). 

Aspek Kelayakan Potensi Daya Tarik Obyek Wisata Alam 

Penilaian terhadap objek dan atraksi wisata dilakukan dengan metode skoring berdasarkan 
kriteria MacKinon et al. (1986) dengan beberapa modifikasi yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Penilaian objek dan atraksi wisata dilakukan dengan skoring. 

Regulasi Pemerintah Terkait Pembangunan Sarana dan Prasarana Wisata Alam 
di Kawasan Hutan 

Mengacu pada Permen LHK Nomor P.13 Tahun 2020 tentang Pembangunan Sarana dan 
Prasarana Wisata Alam   di Kawasan Hutan. Dalam pembangunan sarana prasarana 
penunjang pemanfaatan kawasan hutan sebagai wisata alam, harus memperhatikan 
permen LHK nomor 13 tahun 2020. Pembangunan sarana dan prasarana wisata alam 
tersebut di kawasan hutan harus  memperhatikan tipe lanskap salah satunya dataran rendah 
dan lahan basah termasuk rawa atau gambut, yaitu: 

a) Fondasi struktural bangunan sarana wisata mempertimbangkan kedalaman tanah 
solid yang mampu menopang beban struktural. 

b) Sistem fondasi pada daerah berair mungkin meliputi fondasi rakit, fondasi cerucuk, 
atau fondasi kacapuri. 

c) Prasarana jalan sekunder pada daerah berair menggunakan tipe boardwalk seperti 
yang diterapkan pada lanskap perairan laut. Jalan dibangun di atas permukaan air 
pasang minimal 20 cm, dengan struktur tiang beton/kayu. 

d) Prasarana parkir dirancang secara asimetris, mengikuti tata letak pepohonan atau 
kontur alami (geometri organik), serta diintegrasikan harmonis dengan vegetasi; 
permukaan area parkir memanfaatkan sistem konstruksi dan bahan yang 
memungkinkan penyerapan air ke dalam tanah; selain itu, area parkir berlokasi di 
sepanjang perbatasan eksternal lokasi wisata alam dan dilengkapi dengan 
penerangan dan rambu-rambu yang memadai. 

e) Tapak Peruntukan Luas tapak peruntukan untuk pengembangan fasilitas maksimal 
10% dari luas zona atau blok pemanfaatan sesuai dengan RIPPAKH dan RT. 

f) Vegetasi Menghindari menebang pohon dengan diameter batang >20 cm untuk 
keperluan bangunan, prasarana, dan memperluas pandangan; larangan menebang 
vegetasi jenis langka dan/atau yang dilindungi, jika perlu dialihkan, harus dilakukan 
oleh ahli berpengalaman; fasilitas seperti jalan setapak, dek pandang, papan 
interpretasi, dan penunjuk arah diusahakan memiliki jarak minimal 1,5 meter dari 
vegetasi endemik untuk menjaga objek tersebut dari sentuhan tangan dan kaki 
pengunjung; penempatan fasilitas juga harus mempertimbangkan visibilitas 
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pengunjung serta bentuk alam di sekitar vegetasi endemik; kawasan Hutan 
Konservasi dilarang memasukkan vegetasi dan satwa dari luar kawasan, dan 
kebutuhan vegetasi untuk pertamanan harus dipenuhi melalui budi daya lokal. 

g) Elemen Estetik Pemasangan elemen estetik dalam lanskap diizinkan, tetapi dibatasi 
pada yang mencerminkan budaya lokal atau lingkungan alam setempat. 

 
 

2. METODE 
 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Taman Wisata Alam Baning, pada blok ekoturisme, yang 
terletak di Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Secara Geografis Hutan Wisata 

Baning di Kabupaten Sintang terletak antara 1o 03’-1o 16’ LS dan 110o 37’ BT. Dan terletak 
pada daerah administrasi Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang Propinsi Kalimantan 
Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022 hingga bulan Juli 2022. 
 
2.2. Jenis Penelitian 
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif, sehingga memungkinkan kita untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang karakteristik lingkungan, kebutuhan pengunjung, 
serta aspek- aspek penting lainnya yang dapat mempengaruhi perancangan fasilitas wisata 
yang optimal. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data berupa observasi lapangan, 
wawancara dengan pihak terkait, dan analisis dokumen terkait kondisi tapak dan fasilitas 
eksisting. 
 
2.3. Metode Analisis Data 
Guna mengkaji peluang pengembangan fasilitas wisata di wilayah ekowisata TWA Baning, 
penelitian ini menerapkan metode analisis SWOT. Pendekatan ini melibatkan Identifikasi 
Faktor Keunggulan (Strength), Identifikasi Faktor Kelemahan (Weakness), Penyaringan 
Peluang (Opportunity), dan Pengenalan Ancaman (Threat) dalam konteks tugas, individu, 
dan organisasi. Dengan cara ini, faktor internal seperti kekuatan dan kelemahan serta 
faktor eksternal seperti peluang dan ancaman dapat dianalisis secara holistik. Luaran dari 
analisis ini kemudian digabungkan dalam sebuah Matriks SWOT yang memberikan 
gambaran mendalam tentang bagaimana potensi peluang dan ancaman bisa diatasi melalui 
optimalisasi kekuatan dan pemanfaatan peluang yang ada. 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Penilaian Kualitas Biofisik Kawasan 
Melalui Pendekatan Penilaian Kualitas Biofisik Kawasan dengan metode skoring dan 
pembobotan, diperoleh Hasil Penilaian Kualitas Biofisik Kawasan Taman Wisata Alam Baning 
sebagai hasil berikut: Hasil Penilaian Kualitas Biofisik Kawasan Taman Wisata Baning ini 
menghasilkan skor total sebesar 160. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Biofisik Kawasan ini terklasifikasikan sebagai tidak peka dengan nilai lebih dari 150, 
mengindikasikan tingkat kualitas yang optimal. Taman Wisata Alam Baning menunjukkan 
kemiringan lereng yang konsisten mulai dari 0 hingga 8%. Pada kondisi tanah datar atau 
landai, kecepatan aliran air cenderung lebih rendah dibandingkan dengan tanah yang 
memiliki kemiringan (Suripin 2004). Topografi lahan yang landai atau datar menciptakan 
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potensi untuk mengembangkan beragam fasilitas, infrastruktur, dan kegiatan wisata. Pada 
jenis kondisi lahan seperti ini, perlakuan terhadap tanah dapat ditekan ke tingkat minimum 
sehingga tidak merusak integritas morfologi lahan secara signifikan. 

 
3.2. Penilaian Terhadap Obyek dan Atraksi Wisata 
Melalui hasil Penilaian Objek dan Atraksi Wisata didapatkan skor mencapai 380. Dengan 
angka ini, dapat diambil kesimpulan bahwa objek dan atraksi  wisata di Taman Wisata 
Alam Baning mendapat- kan peringkat sangat potensial, dan dengan skor melebihi 300, 
klasifikasinya masuk ke dalam kategori sangat sesuai. Guna meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan, perlu perencanaan tata ruang kawasan yang dapat memberikan 
kesan alami, menarik, serta mengundang kesenangan bagi pengunjung. Pengembangan 
infrastruktur wisata harus dilakukan secara tepat dengan mempertimbangkan daya 
dukung kawasan. Oleh karena itu, upaya penyediaan fasilitas pariwisata harus 
mengutamakan aspek kenyamanan, keamanan, kebersihan, kesehatan, serta estetika, 
karena pengunjung dating ke destinasi wisata untuk meraih pengalaman yang unik dan 
berbeda dari lokasi lain yang belum pernah mereka kunjungi sebelumnya (Yoeti, 2006). 
 
3.3. Analisis SWOT 
Strength 

a) Memiliki keragaman flora dan fauna yang     yang sangat menarik. 
b) Kawasan Taman Wisata Alam Baning merupakan kawasan yang dilindungi 
c) Letak kawasan yang sangat strategis di pusat kota 
d) Sudah memiliki gerbang masuk dan signage sebagai penanda bagi pengunjung 
e) Lahan parkir sudah terakomodir dalam kawasan. 
f) Terdapat jalur boardwalk eksisting yang dipakai sebagai sirkulasi dan wisata 
g) Keanekaragaman flora dan fauna dalam kawasan yang beragam. 
h) Zona ekoturisme cukup luas untuk dapat dikembangkan. 

 
Weakness 

a) Pusat informasi wisata yang belum optimal, baik secara desain maupun fungsinya. 
b) Kawasan Taman Wisata Alam Baning merupakan kawasan yang dilindungi. 
c) Belum memiliki kemampuan sumberdaya manusia dan modal yang cukup dalam 

pengembangan pariwisata 
d) Infrastruktur pendukung wisata belum tersedia secara memadai 
e) Kapasitas parkir hanya tersedia secara terbatas. 
f) Boardwalk tidak terawat dan hampir seluruhnya sudah rusak 
g) Belum memiliki fasilitas menara pandang untuk aktifitas pengamatan maupun 

wisata 
h) Belum ada jalur sirkulasi yang memadai dalam tapak. 

 
Opportunities 

a) Tingginya potensi dan minat wisatawan 
b) Adanya yayasan lokal yang berpatisipasi untuk pengembangan kawasan Taman 

Wisata Alam Baning. 
c) Perhatian serius pemerintah terhadap kawaasan hutan 
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Threats 
a) Fasilitas serta sarana dan prasarana yang ada dalam kondisi rusak, tidak dapat 

digunakan. 
b) Pelestarian TWA Hutan Baning sebagai butan gambut di tengah kota. 
c) Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kondisi dan situasi hutan, sehingga 

cepat rusak 

 
Berdasarkan analisis SWOT, terdapat beberapa faktor internal dan eksternal yang dapat 
mempengaruhi fasilitas wisata di Taman Wisata Alam Baning. Faktor internal yang menjadi 
kekuatan (strength) adalah keragaman flora dan fauna yang sangat menarik. Hal ini 
menjadi daya tarik utama bagi pengunjung yang ingin menikmati keindahan alam dan 
keanekaragaman hayati yang ada di Taman Wisata Alam Baning. Kelemahan (weakness) 
yang ada adalah pusat informasi wisata yang belum optimal baik dari segi desain maupun 
fungsinya. Pusat informasi wisata yang baik akan memberikan pengunjung informasi yang 
lengkap dan jelas tentang objek wisata, serta memberikan panduan yang diperlukan untuk 
menjelajahi kawasan Taman Wisata Alam Baning. Perlu dilakukan perbaikan dan 
peningkatan pada pusat informasi wisata agar dapat memberikan pengalaman yang lebih 
baik bagi pengunjung. 
 
Dalam kondisi eksternal, peluang (opportunities) yang ada adalah tingginya potensi dan 
minat wisatawan serta pengembangan wisata minat  khusus seperti jogging, trekking, dan 
fotografi. Potensi wisatawan yang tinggi dapat menjadi peluang untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan ke Taman Wisata Alam Baning. Selain itu, terdapat juga kesempatan 
untuk membuat pusat informasi dan wisata sebagai wadah interaksi bagi komunitas lokal 
serta pengadaan sarana pengamatan flora/fauna hutan. Dengan adanya pusat informasi 
dan wisata yang berfungsi sebagai wadah interaksi bagi komunitas lokal, dapat terjalin 
kerjasama yang  baik antara pengelola wisata dengan masyarakat sekitar. Komunitas lokal 
dapat berperan aktif dalam pengelolaan dan pelestarian Taman Wisata Alam Baning, 
sehingga tercipta sinergi yang positif antara pengelola dan masyarakat. 
 
Komunitas lokal yang dilibatkan akan membuat pengelola dapat mengatasi faktor ancaman   
(threats) berupa kurangnya sumber daya manusia, serta   kurangnya variasi kegiatan pada 
kawasan ini. Tentunya dengan pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kerja di sektor 
pariwisata, serta upaya untuk mendapatkan dukungan modal dari pemerintah atau pihak 
lain maka hal ini dapat d atasi. 
 
3.4. Konsep Desain Lanskap 
Dalam penerapan desainnya Taman WIsata Alam Baning terbagi dalam beberapa kluster 
penataan, dimana salah satunya adalah penataan Blok Ekoturisme.  
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Gambar 1. Konsep Penataan Kluster TWA Baning 

Untuk menjaga agar konsep yang dibuat sesuai dengan maksud dan tujuan awal desain, 
maka ditetapkan interpretasi "Landscape as Nature" sebagai pendekatan yang menghargai 
dan mempertahankan keunikan alam dan ekosistem setempat. Interpretasi "Landscape as 
Nature," pada perancangan fasilitas wisata di blok ekowisata taman wisata alam Baning 
memastikan agar pengunjung dapat menikmati keindahan alam secara bertanggung 
jawab, sambil menjaga dan melestarikan keunikan ekosistem hutan Baning. 
 
Adapun tema perancangan lanskap yang diambil adalah “Betang Park”. Tema ini 
menggabungkan keindahan alam Kalimantan Barat dengan budaya Dayak yang kaya. "Betang 
Park" menawarkan pengalaman di tengah hutan tropis yang memukau, dengan inspirasi 
dari arsitektur Betang, rumah adat suku Dayak. Pengunjung dapat menjelajahi jalur-jalur 
yang dirancang dengan cermat, menikmati keindahan alam dan tanaman endemik, serta 
mempelajari lebih lanjut tentang budaya dan kehidupan suku Dayak melalui pusat 
interpretasi dan ruang pameran. "Betang Park" adalah perpaduan sempurna antara alam, 
budaya, dan pendidikan, yang menawarkan pengalaman wisata yang tak terlupakan di 
Kalimantan Barat. 
 
Konsep Penerapan Kearifan Lokal 
Dalam perancangan fasilitas, mengambil inspirasi dari arsitektur rumah betang, dengan 
menggunakan bentuk dan pola hias geometris vertikal. Penggunaan elemen kearifan lokal, 
seperti motif dan langgam Dayak, juga diaplikasikan pada furniture dan signage yang 
tersebar di seluruh wilayah perencanaan. 
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Gambar 2. Inspirasi lokalitas Sintang, Kalimantan Barat 

Konsep Desain Trek Natural 
Panjang trek natural ini sekitar ±1.750 meter dengan lebar 2,4 meter. Untuk 
mempertahankan ekosistem gambut di kawasan, perencanaan trek natural 
memperhitungkan elevasi minimal 20 cm dari permukaan tanah. Material kayu digunakan 
untuk permukaan trek, dan fondasi cerucuk digunakan untuk mencapai kedalaman tanah 
yang keras. Konsep elevasi ini juga berfungsi untuk menghindari lapuknya kayu akibat 
terendam air gambut di musim hujan. 
 
Pohon-pohon yang sudah besar di jalur sirkulasi ini akan dipertahankan selama 
perencanaan berlangsung. Meskipun pohon dengan diameter lebih dari 20 cm harus 
dilindungi, pohon-pohon lain  yang juga sudah cukup besar juga harus dijaga. Jika ada 
pohon yang berada di jalur rencana trek natural, pembangunan akan disesuaikan dengan 
lokasi pohon tersebut. Lubang-lubang sesuai dengan diameter pohon akan disediakan 
untuk memungkinkan pertumbuhan batang yang tidak terganggu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konsep Trek Natural/Boardwalk 
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Gambar 4. Konsep adaptasi desain dengan kondisi eksisting 

Konsep Desain Amphiteater 
Dalam merancang amfiteater, kelestarian dan keserasian dengan Hutan Baning menjadi 
perhatian utama, sehingga pohon-pohon eksisting dalam kawasan tidak ditebang. Struktur 
panggung dan kursi-kursi didesain sedemikian rupa sehingga dampak langsung pada hutan 
minimal. Dengan demikian, penonton dapat duduk dan menikmati pertunjukan melalui 
celah antara batang-batang pohon yang menyatu dengan amfiteater. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Konsep amfiteater yang beradaptasi dengan  lingkungan hutan TWA Baning 

Penonton akan merasa nyaman berada di kursi yang menghadap panggung, sambil 
menikmati pemandangan hutan gambut yang lebat sebagai latar belakang panggung. 
Sehari-hari, area amfiteater juga dapat berfungsi sebagai tempat istirahat atau tempat 
duduk-duduk santai bagi pengunjung. 
 
Konsep Desain Menara Pandang 
Desain menara pandang ini terinspirasi dari bentuk pohon dan tajuknya, dengan ketinggian 
yang beragam. Konstruksi menara ini dipilih agar ringan dan tampak transparan, sehingga 
menyatu dengan alam sekitarnya. Menara ini didirikan di atas platform dengan perkerasan 
sekecil mungkin untuk mengurangi beban pada lingkungan, namun tetap memberikan 
ruang yang cukup di bagian bawahnya untuk area duduk dan beristirahat. Akses ke menara 
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pandang ini mudah dijangkau melalui jalur pedestrian yang menghubungkan seluruh 
kawasan Blok Ekoturisme TWA Baning. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Konsep Menara Pengamatan 

Konsep Desain Plaza Komunitas 
Plaza Komunitas merupakan area terbuka serba-guna berbentuk panggung yang 
dilengkapi dengan fasilitas tempat duduk, yang disediakan untuk berbagai kegiatan 
masyarakat, termasuk kebudayaan dan pameran. Dalam perancangan kawasan ini, pohon-
pohon eksisting diberdayakan dan dipertahankan dengan mengatur platform yang 
melingkari pepohonan tersebut. Keberadaan pohon-pohon ini juga berfungsi sebagai 
peneduh bagi para pengunjung yang menggunakan area ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Desain plaza terbuka sebagai sarana olahraga, interaksi dan ending dari 
perjalanan boardwalk/jogging track 
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Konsep Desain Area Penerima dan Street Shading 
Untuk konsep gerbang kawasan, diprioritaskan penggunaan elemen lanskap yang tampak 
alami, dengan penekanan pada unsur tanaman hijau, batu, dan warna kayu, serta 
menghindari penggunaan elemen keras yang berlebihan. Sebagai penguat konsep hutan, 
Jalan Lingkar Hutan Wisata ditanami pohon trembesi dengan tajuk besar yang menciptakan 
efek terowongan hidup, memberikan rasa seakan-akan pengunjung sudah berada di dalam 
kawasan hutan sebelum benar-benar memasukinya. 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Street Shading 

Konsep Desain Penerangan 
Konsep desain lighting dalam kawasan Hutan TWA Baning akan mengedepankan aspek 
keberlanjutan dan perlindungan satwa liar. Berikut adalah konsep desain lighting merujuk 
dari Light Pollution Guidelines for Wildlife, Departemen Perubahan Iklim, Energi, 
Lingkungan dan Air Australia (2023). 
 

a) Cahaya alami utama: 
Prioritaskan penggunaan cahaya alami sebagai penerangan utama dalam kawasan hutan. 
Kurangi penggunaan cahaya buatan di malam hari, terutama pada area yang dekat dengan 
sarang dan habitat satwa. Hal ini akan membantu menjaga kualitas lingkungan alami dan 
mengurangi gangguan terhadap ritme sirkadian dan kehidupan malam satwa liar. 

b) Pencahayaan terarah: 
Desain pencahayaan harus diarahkan ke area yang membutuhkan, menghindari cahaya 
bocor yang dapat menyebabkan polusi cahaya. Gunakan teknologi pengaturan 
pencahayaan pintar untuk mengatur intensitas cahaya berdasarkan kebutuhan, seperti 
menggunakan sensor gerakan atau pengatur waktu otomatis. 

c) Cahaya berwarna hangat: 
Pilih pencahayaan dengan spektrum warna yang lebih hangat dan lebih lembut untuk 
mengurangi penggunaan gelombang pendek yang berbahaya bagi satwa liar. Hindari 
penggunaan cahaya dengan gelombang biru dan violet yang dapat mengganggu ritme 
sirkadian dan kesehatan satwa. 

d) Pencahayaan minimalis: 
Gunakan intensitas cahaya yang rendah, tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan 
penerangan. Menggunakan teknologi LED yang hemat energi dan mengurangi intensitas 
cahaya secara keseluruhan akan membantu mengurangi dampak polusi cahaya. 
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e) Penggunaan permukaan yang tidak memantulkan cahaya: 
Pilih bahan material atau cat yang lebih gelap dan tidak memantulkan cahaya untuk 
bangunan dan infrastruktur di kawasan hutan. Ini akan membantu mengurangi kilau langit 
buatan dan gangguan pada ritme sirkadian satwa liar. 
 

f) Pencahayaan Fungsional: Pastikan pencahayaan digunakan hanya untuk kebutuhan 
fungsional dan tidak berlebihan. Matikan lampu yang tidak perlu saat tidak digunakan, 
terutama di gedung-gedung yang kosong di malam hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Konsep Penerangan 

Gambar di bawah ini merupakan gambar skematik lanskap untuk desain Taman Wisata 

Alam Baning, khususnya Blok Ekoturisme. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Gambar Skematik Lanskap TWA Baning 
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Gambar 11. Gambar Masterplan Lanskap TWA Baning 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan lanskap fasilitas wisata di Taman Wisata 
Alam Baning, dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut: 

a) Masterplan pengembangan Taman Wisata Alam Baning telah berhasil dirancang 
dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan dan   pelestarian alam. Masterplan ini 
memberikan panduan yang komprehensif dalam mengembang- kan kawasan 
dengan mempertimbangkan aspek zonasi, tata letak fasilitas, dan tata hijau yang 
harmonis dengan lingkungan alam. 

b) Desain arsitektur dan lanskap dari fasilitas utama  di Taman Wisata Alam Baning 
telah berhasil disusun dengan memperhatikan estetika, kenyamanan, dan integrasi 
dengan lingkungan alam. Desain ini menggambarkan tampilan visual yang menarik 
dan sesuai dengan karakter kawasan. 

c) Laporan penelitian ini menyediakan informasi tentang kondisi ekologi dan aspek 
lingkungan lainnya di kawasan Taman Wisata Alam Baning. Laporan ini dapat 
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan perencanaan dan pengelolaan 
kawasan. 
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